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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Pendlitian

Paradigma memiliki arti atau makna sebagai sebuah cara pandang untuk
kemudian dapat memahami kompleksitas dunia. Tentu sgja paradigma kemudian
tertanam secara kuat dalam proses sosiadisasi bagi yang mempercayainya atau
penganutnya karena paradigma ini menunjukan apa yang penting dan juga masuk
akal. Paradigma adalah kumpulan dari suatu konsep, proposisi logis dan preposis,
yang telah diakui oleh orang banyak sehingga dapat mengarahkan cara berpikir

dalam suatu pendlitian (2012, p. 48).

Dalam penelitian ini menggunakan paradigma post positivisme. Baxter &
Babbie menjel askan bahwa post positivisme merupakan bentuk dari pengembangan
setelah positivisme yang saat itu menolak pemikiran yang masih tradisional
mengenai  kebenaran pengetahuan. (2012, p. 48) Post Positivisme ini dapat
dikatakan sebagai sebuah sebab-akibat sehingga masalah yang menggunakan
paradigma ini harus terlebih dahulu melalui proses mengamati, karena sangat

penting untuk mengetahui dan menafsirkan sebab-akibat.

Paradigma post positivisme juga merupakan paradigma yang memiliki
beberapa asums dasar yang kemudian yang menjadi inti dari paradigmaini, yaitu
kemudian paradigmaini merupakan pengetahuan yang tidak berlandaskan apapun
dan tidak memiliki kebenaran yang absolut. Menurut Creswell (2013, p. 7)
paradigma post positivisme pengetahuan adalah hasil dari sebuah data, bukti dan

perkembangan logis, oleh sebab itu dalam mel akukan penelitian, peneliti juga harus
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mampu mengembangkan pertanyaan secara benar dan logis, sehingga dapat
memberikan gambaran dengan hal-hal yang sebenarnya terjadi dan yang terakhir

kemudian penelitian itu haruslah bersifat objektif.

3.2 Jenisdan Sifat Penelitian

3.2.1 Jenis Pendlitian

Pendekatan kualitatif adalah jenis pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini. Karakteristik penelitian kualitatif menurut Creswell (2013, p. 7)
mendefinisikan bahwa penelitian kuditatif adalah suatu pendekatan yang
digunakan untuk melakukan eksplorasi lebih dalam lagi dalam dan untuk
memahami sebuah permasalahan dengan melakukan wawancara dengan

menyajikan pertanyaan yang luas dan bersifat umum.

Pendekatan kualitatif juga merupakan penelitian yang memiliki tujuan
utama yaitu memahami fenomena mengenai apa yang sedang dialami oleh sebuah
subjek penelitian dengan cara mendeskripsi kannya dalam bentuk bahasa dan kata-

kata pada suatu konteks yang alamiah.

3.2.2 Sifat Pendlitian

Sifat dari pendlitian ini adalah secara deskriptif. Baxter & Babbie (2012, p.
84) menjelaskan mengenai penelitian deskriptif ini dilakukan dengan tujuan untuk
menggambarkan suatu fakta, realita dan gejala. Jenis penelitian deskriptif ini

kemudian dipilih karena akan digunakan dalam mengungkapkan secara jelas
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bagaimana penerapan strategi marketing public relations dalam melakukan

promosi Aplikasi Zomato.

3.3 Metode Pendlitian

Creswell menjelaskan terdapat lima jenis metode penelitian seperti:
fenomenologi, biografi, etnografi, grounded theory study, dan studi kasus (2014, p.
13). Penelitian ini akan menggunakan metode studi kasus. Studi Kasus adal ah suatu
metode penelitian yang bertujuan untuk mempertahankan keutuhan (wholeness)
dari obyek. Data dikumpukan dan dipelgjari kemudian sebagai suatu keseluruhan
yang terintegrasi. Sebuah studi kasus adalah penyelidikan empirisyang menyelidiki
fenomena kontemporer di dalamnya konteks kehidupan nyata, berfokus pada suatu
kasus atau beberapa kasus secara intensif, terinci dan mendalam. Studi kasus ini
dapat digunakan untuk mengumpulkan informas yang detail yang kaya dari

dimensi-dimens yang luas mengenai kasus tertentu.

Menurut Yin, metode penelitian dalam studi kasus pun merupakan sebuah
metode penelitian ilmu sosial yang menggunakan ‘bagaimana’ dan ‘kenapa’ dalam
tiap pertanyaan yang diberikan, yang kemudian akan menghasilkan data yang
rasonal dan memberikan informass mendalam yang menyesuaikan dengan

penelitian yang dilakukan (2014, p. 2)

Karena merupakan penelitian dengan menditi secara intensif dan
mendalam, keunggulan menggunakan studi kasus adalah dapat mengungkap
sesuatu secara spesifik, unik. Selain itu juga mampu mengungkap makna di balik

fenomena dalam kondis apa adanya atau natural .
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Penelitian ini menggunakan desain studi kasus deskriptif menurut (2014, p.
4) A case study whose purpose is to describe a phenomenon (the “case”) in its real-
world context. Atau dengan kata lain studi kasus ini memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan suatu fenomena didalam dunia nyata atau yang telah terjadi,
dengan memberikan gambaran yang mendalam atau detail mengenai suatu kasus
tertentu melalui observas yang intensif. Dalam penelitian ini, kasus yang ingin
dideksripsikan adalah staretgi influencer marketing Zomato Indonesia dalam

mempromosikan Aplikasi Zomato.

3.4 Key Informan dan Informan

Dalam melakukan penelitian kuadlitatif peran key informan sebagal
narasumber adalah salah satu yang paling penting. Memilih dan menentukan key
informan yang tepat akan membantu penelitian kuditatif mencapa hasil yang
maksimal. Narasumber ini kemudian akan memaparkan dan menjelaskan secara
detail dan mendalam mengenai topik yang akan dibahas oleh peneliti. Tidak hanya
mampu memberi keterangan mengenai sesuatu yang berhubungan dengan kasus
yang diteliti, namun key informan ini juga bisa memberi saran tentang sumber-
sumber bukti lainnya yang dapat mendukung serta menjadi akses terhadap sumber

yang bersangkutan.

Selain key informan, terdapat jugainforman yang memiliki peran yang tidak
kalah penting yaitu sebagai narasumber tambahan yang akan menambahkan data-
data yang diperlukan guna melengkapi penelitian. Informan merupakan seseorang

yang kemudian akan diminta informasi dalam hal ini diwawancarai oleh
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pewawancara. Informan ini adalah orang yang memahami kondis terkini,

menguasal data, serta fakta dari suatu objek penelitian.

Tabel 3. 1 Daftar Narasumber

Nar asumber

Jabatan

Alasan Pemilihan

Dery Sylrova

Marketing Lead

Zomato Indonesia

Merupakan orang yang memimpin
seluruh kegiatan marketing
communications yang dilakukan oleh
Zomato Indonesia, hal-ha yang
analisis konteks, promotion, goals
strategy, control, serta evaluation
atau result yang ada. Serta key
informan ini telah bergabung bersama
Zomato sejak Zomato pertama kali
dirintisdi Indonesia dan sebagai yang
bertanggung jawab atas semua
kegiatan marketing yang dilakukan
oleh Zomato, hal ini juga meliputi
strategi influencer marketing yang
dijalankan Zomato.

Nathania
Clairine
Pangemanan

Media sosal and
Community Relations
Zomato Indonesia

Terlibat langsung dalam kegiatan
marketing communications  dan
mengetahui hal-hal mengenai
kegiatan yang diadakan
Zomato sesual dengan topik
penelitian yang dilakukan, terutama
mengenai media sosia  dan
penggunaan influencer marketing di
dalamnya.

Elke
Alexandria

Dosen LSPR untuk
mata kuliah Marketing
Communication, Social
Communication,
Personal Branding dan
Business Ethic

Informan ahli di bidang marketing
communications. Telah  menjadi
dosen selama 17 tahun di London
School of Public Relations.

Borzoi Handy

Influencer
konten FnB.

dengan

Narasumber sebagai informan yang
dipilih merupakan influencer dengan
spesifikas  konten FnB, dengan
jumlah followers 17,6K yang pernah
bekerja sama dengan Zomato sebagai
influencer Zomato.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah atau step yang ditempuh
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut. Data tersebut
bisa didapatkan melalui proses interview atau wawancara mendalam, dalam hal ini
in-depth interview. Kegiatan ini berupa memberikan pertanyaan, dan
mendengarkan, kemudian hasil dari wawancara tersebut dituangkan dalam bentuk

tulisan dan dianalisis.

Selain itu, mengumpulkan data-data kualitatif yang sesual dan segjalan
secara mendalam dan detall sesuai dengan penditian ini. Yin menjelaskan
pengumpulan data dalam studi kasus dapat berupa dokumen, rekaman arsip,

wawancara, observas dan perangkat fisik (2014, p. 4).

Dalam penelitianini, teknik pengumpulan data kemudian dilakukan dengan
cara triangulass dengan menggabungkan metode in-depth-interview atau

wawancara secara mendalam dan juga dokumentasi.

3.5.1 Data Primer

Pengumpulan data yang menghasilkan data primer dalam penelitian ini
diperoleh dengan melakukan in-depth-interview atau wawancara secara mendalam.
Tujuan yang ingin dicapa dalam melakukan wawancara ini adalah guna
menemukan permasalahan dan atau jawaban atas masalah yang akan diteliti. Juga
dalam teknik ini dilakukan untuk dapat mengetahui hal-hal atau sesuatu yang lebih

mendalam mengenai partisipan guna menjelaskan kejadian yang sedang terjadi.
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Dalam melakukan wawancara, akan dilakukan semi terstruktur, yaitu
sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu peneliti menyiapkan daftar
pertanyaan inti yang tidak spesifik dalam hal ini pertanyaan terbuka yang tidak
mendorong opini, hanya sebagai pedoman guna melakukan wawancara, yang
kemudian selanjutnya akan menyesuaikan dengan hal-hal atau informas yang
didapatkan dari informan. Sugiono menjelaskan, metode ini dilakukan agar
wawancara tidak terkesan kaku, mendapatkan data atau informasi yang spesifik

jugalebih bersifat terbuka (2017, p. 306).

3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder yang akan didapatkan dalam penelitian ini berasal dari
sumber yang tidak langsung (dalam hal ini sumber tidak dengan langsung sebagai
pemberi informas atau data). Sugiono menjelaskan untuk mendapatkan data
sekunder ini perlu terlebih dahulu melakukan telaah dokumen, mencari foto

pendukung, melalui pihak ketiga, melalui artikel (2017, p. 314).

Dalam pendlitian ini, data sekunder akan didapatkan melalui media sosial,

artikel pendukung, serta aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan atau brand.

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Yin teknik analisis studi kasus terbagi menjadi tiga yaitu:

1. Pattern Matching atau penjodohan pola, menggunakan logika penjodohan
pola. Logika ini membandingkan pola yang didasarkan atas data empirik

dengan pola yang diprediks atau juga dengan beberapa prediks alternatif).
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Apabilakeduapolaini kemudian memiliki persamaan, maka hasilnya dapat
menguatkan validitas internal studi kasus yang bersangkutan

2. Explanation Building atau pembuatan eksplanasi bertujuan untuk
menganalisis data studi kasus dengan kemudian membuat suatu ekplanas
tentang kasus yang bersangkutan.

3. Time series Analysis atau analisis deret yang banyak dipergunakan untuk
melakukan studi kasus yang menggunakan pendekatan eksperimen dan

kuasi eksperimen.

Dalam penelitian ini, digunakan strategi Pattern Matching atau penjodohan
pola, yang dimana mencocokan pola yang tejadi pada bahan penelitian dengan
konsep yang ada, apakah sejalan atau tidak. Jika pola yang memiliki persamaan
maka hasilnya pun dapat menguatkan validitas internal studi kasus yang

bersangkutan.

Selain itu, teknik analisis data dalam penelitian menggunakan time series
atau deret waktu, Menurut Yin (2014, p. 145), dalam buku Case Study Research
(Design and Methods) analisis deret waktu atau time series juga akan meletakkan
dasar yang kuat untuk kesimpulan dari studi kasus. L ogika penting yang mendasari
desain deret waktu adalah kecocokan antara yang diamati (empiris) tren dan salah
satu dari berikut ini: (a) tren yang secara teoritis signifikan ditentukan sebelum

dimulainyainvestigas atau (b) beberapatren saingan, juga ditentukan sebelumnya.

Sehingga dengan mengkombi nasikan metode studi kasus dengan time series

ini dilakukan untuk memeriksa ‘bagaimana’ dan ‘mengapa’ Zomato menggunakan

72



strategi influencer marketing untuk mempromosikan Aplikass Zomato dalam

periode waktu yang diamati hingga Maret 2020.

Dalam penelitian ini menggunakan Smple Time Series, ini bertujuan untuk
memberi batasan dalam penelitian yang telah dilakukan, dan hasil dari periode yang

telah ditentukan.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan salah satu bagian yang memegang
peranan penting dalam sebuah penelitian. Teknik keabsahan dataini mengarah pada
menguji hipotesis yang sebelumnya telah dirumuskan dalam penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, data didapatkan dari berbagai sumber dengan menggunakan
berbagai macam metode atau yang biasa disebut triangulasi data, yang kemudian
dikembangkan menjadi sebuah hipotesis. Setelahnya dirumuskan dari hasil
kemudian dilakukan pencarian terhadap data yang berulang hingga kemudian
selanjutnya dapat disimpulkan, dari hipotesistersebut dapat dikembangkan menjadi

teori atau tidak.

Creswell (2013, p. 264) menjelaskan bahwa dalam proses menganalisis data

penelitian kualitatif terdapat tiga langkah di dalamnyayaitu:

(1) mempersiapkan data yang kemudian dianalisis atau diolah,

(2) membaca dan mempelgjari data secara keseluruhan,

(3) dari data tersebut kemudian dikategorikan.
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Sehingga dalam melakukan proses pengumpulan data dalam penelitian ini
akan dilakukan tahap pertama mempelgari kasus penelitian dalam skala luas,
menyiapkan data dengan melakukan interview atau wawancara. Setelah wawancara
dilakukan, data yang didapatkan kemudian dibaca dan dipelgjari kembali kemudian

dikategorikan sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian.

3.8 Fokus Penelitian
Tabel di bawah ini disusun oleh Aurelia Michelle sebagai pedoman dalam

melakukan wawancara dengan narasumber.

74



an

Tabd 3. 2 Fokus Pend

JEles ede
uesad ugiedweduad auuey) 1eBegas yniun
JIUBNU] YL Wpages uebuequiysd-

J1a0usnju) ueyeunBBusw

uesesewsd ugjeiey uexnye(sw wejep deye|-

(7 uAa] Aq Bugayrew Jzouanyur

da)5 7 ueBusp uexyey) weiBejsu| 1p Buyaysew
J30UBNUT UEE[B Wefep deye; euewieeg-
P3| [E00g

“EWIBSIEY 10813 UejelBey

UBYN{ejaLw Uy EJe0as Uebuap efusepuntucy 1pefusw inqasis) ssauanyu JeBBusw
e6nf ojewioz Buese] yepi) ‘uexiedwesip uiby Bued uesad neje 1sewopu uelegalusd
[BUUEY) 1e0eqEs 2aUBNJU| EWESIR ISEIOEj0ya] [yas Buss olewoz 7

“UBUEYEW UBp Ueyew jeduua) I5Uz13ja)

ueBusp ueBungnusaq Buef usjuoy ueBusp uey denss Inieyecuadip Je eJedss UeQ
DaaA SjelsIaq NENR (SeyanD ejs] plojewoz) swewssn uebusp ojewoz Jaym|
uep WwexBeysu| unye ‘efu eipaw [Bisos epeday Ueneyssd UsquiaL jefues ojewoz °|

I30UBN}) UEP EIpa)y 21003 dasuoy

JB2UBNYUI 02{EW UEp oLy 1pefusw 1Bequs) (mualia) exBue wepep) yefueq Buef
slaiofjo} yejun| eybue ywsw yeiepe eAubunynpuad soieyipul njes yejes efueselg
‘Bueioasas ueyyd iyniefuzdwaw edep eyeisw efuupssd ueyedwefusw sasoid
Wie|ep ‘Jausau] ewunp p yneBuadiaq defBueip Bued Gueso-Guelo yejepe Jsausny| 7

“Uguede) uep ynpoid uesemeuad ueyfuequisusw

Anjun exgszw ueyningsy inyeieBusiy uep uswnsuoy uebusp Bunsbug)

Jeqiiz) niun puesq neje ueeyesniad iBeq uejedwasay uexeipsAusu Buef uebungny
unfuequitu Ymun Je[e Yengas yejepe [eisos epaw ()7 d ' J10z) B 16 ‘umlg |

J30UBN}Uf UEP EIpa)y 200 dasuoy

JefumynBusw e1e) euewefeq

{onewog Beq o UeynauLsL Bl
Buef uesad 1snquisip yluya) Lep yexedy-
Jueydesayp yejs) Bued

e1e9 uebuap uesad ueseqafusd ueyuejefusi
WE[ep LE)ISEYIaqaY Jojeqpul edy-

Jede efeges

1ngasa) uesad uereqafuad wepep iBajeng-
(O ;sajes vemexBuag ¢Ingesia)

uesad ueseqahuad epaw Ueyeunbiusw
uefusp ojewoz edeaip ufbul Buef ueniny edy
eAuwinaqes ueeAuepiad uende Ueyleselag-
jwe1Besu| 1p Jaausnyu| ueyeunbBusw
Buuas ojewoy uebuequipad edy-

NOM

"000's ssanojo; yepun]
eBuap Jaousnyur YwaL ojewoz Jaousni ueyeunBBusw weyep uep ‘tiamojol
00979 Mjwaw 1t e “efuuey degas Sugsod ¢-| yedueqas fugsod veynyejaw

ueBuap yye 1ebues ueBuzp piojewo () welbeisu| uieuiet-au ojewo7 ‘sen|
JeysIag Uep ({uew o] uosiad aio) sufuo e1eass BunsBueyag 1ul o) Uesad unweu
(uozsad o) uossad uep nwispaq) [euois|pel} eledzs pefis) 16| yepy BunsBuepaq Busd
IO 1ExBuuzs uep ‘JexBuiusw snia) eipaw [e1sos uep jusaiul eunbuad exbuy 7

LojepusLLLLosar-euosiad-fipusty ednisg
Ugsay Ueyaquaw eBbuiyss wew-ueyss eseyeq ueyeunBBusw ‘nyex Jeysiag yepn
0jewo leuabuau Jaousnyul njejau Jeqasis) Uejs) Bued isoword uzjeibay ynjusg |

1oM) tpnogy o pioyy ossuoy

‘sen| yag| ynekynel Gued suzipne neye yjqnd

nndysw eBnf uep jeda? jeBues uebusp pelis) eAusasold JBUIEIU INfe[aL ISEWOLL]

UEp yiaq uereqafuad eualey ul ey Jeutisipes yinow jo pio ueBusp ueyBuipueqip
eyl 1eny yigg| eRuynieBusd [o)i-s UBEpRIAGaY Ul 1ees myeq ueysejslusw

e6nf i (B WO A2 1pelus Buequayiag jedep ul jees ynotw jo pios edefusw
Uesef2 njes Le|es ueyedniai (pisos Burefs] efin Jauig| ueeunBBuad uep eunBiusd
eyfiue uepeyBuiuad eduepe (7 ‘710z siwg uep pueAjer wejep aalianey) unuay 7

3doa0 s9jee neje uepy ueBusp ueyBuipueq)p
eyl efeasadip yaa) ueye seyqipauy ppiwaw Buef Bueso-Busio uep Jeqessy
‘efeatedia) Buef usws) usws] L1ep [SepUBWIONE) Uep |2uosiad ejey-eley ueeunBBuag ‘|

Wom) ynogy 1o pioy dasuny

£053d teusBuau

UEYISEIOER ‘OjeWO iy Bunsyiew epay-
401EUI0Z LIEP XIJ| UOOLUDI4-

JO1BLLO7 IEp g Ueunn edy-

;e UEYNYEID

Buef uesad-uesad ueredwefuad uenin)-
Jueynyeqp Buef uesad veiedewsd
We|ep ueseses (peusiy uibu) Guef edeig-
;edeusy juesad ueredwefusd wejep
uexeunfip Buyas Guyed Buef ede epayy-
iefuayew 1360e) epeday uesad
upyjeduwefusw ojewoy eied euewiefeg-
Uoeanuwo?) Bunayeyy

“Jaauanyl eded

uebusp iselogejoy ueynyejaw ueBusp ueynyeyp |exBuyas efuuesad ueiedwefusd
yniusq uep sasoud ‘Jjealy uesesewad spojal uzp yjeary eleo yefueq ueBusp
ueynyepp eAusyew jabiey epeday uesad ueyedwefusw sesoid wejep ojewoz 7

e
seAUB YISEL Uep ‘BIp3LU BIS0S P LB |IBLLS Injejalt ‘eipaly Ueleded ueyiesepiaq
eAuueynyejaw ojewo7 ‘efuuawnsucy uespebubusw sepayes neje yninquaw

eunf uenBBunay uep ynpoud 1sewwoju ueyedwedusw efusyesn wejeq |

-uogesunog) Bunsyieyy dastioy

‘1esed ugBuap seyiunwoyiaq efedn wejep ueeyesniad
ueyiedwesyp Buef eipsw vep uesad ejefias yeiepe wopeawnuiion Suayieyy 7

|enf neje ueyieie) eysiaw Buef yaisw

neje ynpod leusBuswu BunsGue| yepy undneie Bunsbue| eieass yieq efuusiunsuoy
ueyieBuibuzw uep yninquisw ‘ynposd ueysewsopuBuzw efuededn wejep ueeyesnizd
Iyenqas ueyeunfip ueipnuay Bues eueies yejepe uziesewad 1sexUnLOY |

uoesuntog) Bugsyeyy desuoy

ajewo ey
ugyjsouosduwapy
EJEp BIS3UOPU|
ojewoz Busiely
Jsousny) Baeng

ueefusyag ueuning

ISUBPIAG

(NI

uepfEuag yaluQ

75



